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ANALISIS SWOT TEKNOLOGI FINANSIAL PADA TRANSFORMASI 

PERBANKAN DI ERA DIGITAL 

(Studi Kasus pada Bank X di Jakarta) 

 

Abstrak 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat membuat gaya hidup masyarakat berubah. 

Salah satunya adalah teknologi finansial dimana inovasi tersebut berhubungan dengan 

layanan keuangan dan teknologi yang memudahkan masyarakat bertransaksi. Selain 

peluang dalam menciptakan produk/layanan baru, industri perbankan juga harus siap 

bersaing dengan munculnya industri baru, yaitu startup yang pangsa pasarnya juga kian 

meluas. Oleh sebab itu, layanan industri perbankan diharapkan selalu meningkat agar 

mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama daerah 3T(Terdepan, Terluar 

dan Terpencil). Dengan menggunakan analisis SWOT implementasi teknologi finansial 

ini, diharap kualitas layanan perbankan dapat ditingkatkan dan dirasakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada Bank X di 

Jakarta. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam mengimplementasikan teknologi 

finansial bagi Bank X di Jakarta. Dengan melihat faktor-faktor tersebut, maka dapat 

diperoleh hasil yang dapat menentukan strategi apa yang dipilih oleh Bank X untuk 

mencapai tujuan. 

Kata Kunci: Teknologi finansial, Perbankan, Analisis SWOT. 

 

Abstract 

The development of technology is rapid that make people’s lifestyle change. One of 

them is financial technology where the innovation is related to financial services that 

easier people to do the transactions. In addition to create new products or services, the 

banking industry also must be prepared to compete with the emergence of new 

industries which namely startup that expanding its market. Therefore, banking industry 

services are expected to always improve that they are able to reach all levels of society, 

especially the 3T regions (frontier,outermost and remote). By using a SWOT analysis of 

the implementation of this financial technology, it is hoped that the quality of banking 

services can be improved therefore used by all levels of society. This study uses case 

study approach at Bank X in Jakarta. Based on research that has been done, it is known 

that there are strenghts, weaknesses, opportunities and challenges in implementing 

financial technology for Bank X in Jakarta. By Looking at these factors, the result can 

be obtained and determine what strategy chosen by Bank X to achieve the goal. 

Keywords: Financial Technology, Banking, SWOT Analysis.  

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital yang sangat pesat mempengaruhi 

pola pikir masyarakat dalam menggunakan berbagai layanan elektronik yang ada 

dengan lebih mudah. Selain itu, perkembangan teknologi dapat membuka peluang-



2 

 

peluang baru dari keterbatasan-keterbatasan di lingkungan bisnis. Perkembangan 

teknologi mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan strategi yang 

nantinya dapat meraih keuntungan pasar. Salah satu perkembangan teknologi yang 

sedang dibahas pada penelitian ini adalah Financial Technology (FinTech).  

FinTech merupakan inovasi penggunaan teknologi dalam sistem keuangan 

yang menghasilkan produk/layanan baru yang dapat berdampak pada perekonomian. 

Penggunaan handpone sebagai layanan mobile banking dan investasi bisa dijadikan 

sebagai contoh perpaduan teknologi dengan sistem keuangan guna memberikan 

layanan keuangan yang lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Asosiasi FinTech 

Indonesia menyatakan bahwa Indonesia merupakan peringkat kedua pengguna 

internet dan FinTech terbanyak se-Asia Tenggara. FinTech merupakan sebuah 

tantangan karena dianggap sebagai Inovasi Disruptif. Inovasi disruptif adalah inovasi 

yang membuat nilai baru dan keberadaannya akan mengganggu pasar yang sudah 

mapan, contohnya muncul industri startup yang membuat bank kian sempit pangsa 

pasarnya. Startup tersebut tidak mengharuskan masyarakat untuk menjadi nasabah 

dan proses peminjaman dana juga lebih mudah. Jasa keuangan tersebut biasa dikenal 

dengan P2P (Peer to Peer) Lending.  

Peer to Peer Lending merupakan lembaga atau perusahan yang 

mempertemukan antara peminjam dengan pemberi pinjaman tanpa memerlukan 

pihak ketiga dan dapat diakses secara onlime. Pada saat ini presentase Peer to Peer 

Lending sebesar 65.23%. Ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia lebih 

tertarik pada pelayanan FinTech non bank dibandingkan pelayanan  manual atau 

sistem tradisional melalui bank. Hal ini dikarenakan bank dianggap terlalu ketat 

peraturannya. Selain itu, pengguna FinTech tersebut tidak mengakibatkan 

keterbatasan jangkauan wilayah.  Data dari OJK menunjukkan bahwa jumlah bank 

dan cabangnya mengalami penurunan pada tahun 2013-2017. Jumlah bank komersial 

pada tahun 2013 adalah 120 dan menjadi 115 pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan 

bank mengevaluasi kinerja pada kantor cabang dan melakukan efisiensi pada 

kinerjanya. Untuk itu bank dituntut untuk dapat lebih unggul dengan memberikan 

pelayanan yang lebih cepat dan menjangkau masyarakat lebih luas. Terlebih, adanya 

program pemerintah Laku Pandai sebagai cara menuju masyarakat less-cash. 

Sehingga, teknologi finansial perlu diimplementasikan pada industri perbankan. 
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Tujuan dari program Laku Pandai adalah untuk menyediakan berbagai 

produk keuangan yang sederhana, muah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarkat yang belum dapat menjangkau layanan keuangan. Selain itu masyarakat 

dapat berpartisipasi dalam melancarkan kegiatan ekonomi sehingga dapat membantu 

menumbuhkan perekonomian dan pemerataan pembangunan antarwilayah di 

Indonesia. Disamping itu, program Laku Pandai juga menyebabkan layanan modern 

banking semakin berinovasi untuk bersaing dengan perusahaan yang lain. Hal ini 

membuat perusahaan memerlukan strategi khusus untuk mencapai tujuan tersebut. 

Hal-hal penting yang harus diperhatikan oleh industri perbankan dalam 

pengimplementasian teknologi finansial dapat dilihat dan dianalisis melalui 

pengumpulan faktor-faktor internal dan eksternal suatu perusahaan. Faktor-faktor 

tersebut berisi mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam 

pengimplementasian teknologi di industri perbankan. Faktor-faktor tersebut 

kemudian dianalisis dan hasilnya dapat digunakan untuk membuat keputusan dalam 

pengambilan strategi. 

 

2. METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Studi kasus termasuk dalam 

penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu 

kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. Tujuan 

penelitian ini adalah mempelajari secara intensif tentang strategi penguatan bisnis 

pada industri perbankan yang menggunakan modern banking di era digital. 

2.2 Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah analisis SWOT dan subyek penelitian adalah Bank X di 

Jakarta dengan informan yang mengetahui mengenai ranah FinTech, seperti divisi 

perencanaan bisnis, divisi merchant dan ritel dan divisi operasional. 

2.3 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan oleh penliti dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

sekunder. Untuk data primer didapat melalui observasi, wawancara, kuisioner, 

dokumentasi. Sedangkan data sekunder didapat melalui literatur-literatur yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini. 
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2.4 Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut P. Joko Subgayo (2011:39) Wawancara adalah suatu kegiatan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan kepada para responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung 

antara interviewer dengan responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan.  

b. Angket 

Bentuk angket yang dibuat adalah google form dimana link dari google form 

tersebut dibagikan kepada responden yang bersangkutan dan mengisi skala 1-4 

mengenai faktor-faktor SWOT perusahaan. 

c. Observasi 

Pengertian observasi menurut Supriyati (2009:46) adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat dasar naturalistik yang 

berlangsung dalam konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara wajar dalam 

berinteraksi. Hal ini berarti observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara 

langsung ke dalam perusahaan untuk mendapatkan bukti-bukti yang mendukung 

dan melengkapi hasil penelitian. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikanto (2011:201) adalah barang-barang 

tertulis. Sedangkan menurut Sugiyono (2009:82) dokumentasi adalah catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dari pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan 

teknik pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan data-

data yang terdapat di perusahaan, mencatatnya, kemudian mengidentifikasi 

dokumen tersebut yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti peneliti di 

Bank X. 

e. Literatur 

Literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menelusuri sumber-

sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya melalui web, artikel, jurnal dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis SWOT Sebelum MengimplementasikanTeknologi Finansial 

Sebelum adanya teknologi finansial, bank masih beroperasi dengan manual. 

Strategi bank pun juga berbeda. Berdasarkan penelitian, analisis SWOT Bank X 

sebelum muncul teknologi finansial adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal Lingkungan Perusahaan 

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 

1. Pemerintah Provinsi Jakarta 

mendukung penuh Bank X dengan 

memberikan modal terbesar sebagai 

pemegang saham sebesar 99,83%. 

2. Sebagai bank yang bekerja sama 

Pemerintah Provinsi X dalam 

pembangunan kota Jakarta. 

3. Produk dan layanan mempunyai 

keunggulan dalam bersaing. 

1. Belum meratanya kantor cabang 

Bank X di luar provinsi. 

2. Kurangnya pemasaran dan promosi 

produk, jasa dan layanan. 

3. Kurangnya inovasi karena tidak 

berani dalam mengambil risiko. 

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

1. Adanya program pemerintah yang 

mengatasi masalah kemacetan. 

2. Konsumerism semakin meningkat. 

3. Teknologi semakin berkembang. 

4. Banyak instansi pemerintah yang 

diarahkan pada Bank X. 

1. Produk consumer banking yang 

juga dimiliki bank-bank lain. 

2. Konsumen dapat beralih ke 

subtitusi (misalnya pegadaian). 

3. Persaingan promosi terkait produk, 

jasa dan layanan oleh bank-bank 

lain. 

4. Jaringan internet yang lemah dan 

adanya cybercrime.  

Dapat dilihat, bahwa Bank X sebelum menerapkan teknologi finansial masih belum 

berani melakukan inovasi produk. Produk Bank X masih berupa tabungan, kredit dan 

sebagainya. Namun sekarang karena adanya inovsi baru, maka persaingan pun 

semakin ketat sebab adanya teknologi finansial. Terlebih muncul startup yang 

menjadikan pangsa pasar lama tergeser dan menjadikan pangsa pasar bank 

berkurang. Promosi sebelum maraknya digital, Bank X melakukan promosi hanya 
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dengan cara door to door atau mendatangi langsung satu per satu untuk menarik 

nasabah. Promosi sebalumnya bersaing dengan tingkat suku bunga dan bunga 

pinjaman yang rendah dari bank-bank lain. Namun di era teknologi finansial ini, 

Bank X memberikan kabar kemajuan dan perbaikan pada produk dan layanan yang 

lebih berani dalam berinovasi produk/layanan digital yang kemudian dipromosikan 

lewat media sosial. 

3.2 Analisis SWOT Pengimplemntasian Teknologi Finansial (Strenght, Weakness, 

Opportunity, Threat. 

Tabel 2. Faktor Internal Lingkungan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 

1. Modal besar dari Pemerintah Provinsi X 

Jakarta sebagai salah satu pemegang saham 

terbesar dengan kepemilikian 99,98%. 

2. Sebagai bank yang bekerja sama dengan 

Pemerintah X dalam pembangunan kota 

Jakarta. 

3. Keahlian dan pengalaman karyawan dalam 

bidang perbankan dan IT. 

4. Memiliki aplikasi layanan keuangan, seperti  J* 

mobile yang membantu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan CMS yaitu aplikasi untuk 

membantu pelayanan korporasi dan instansi. 

5. Mesin EDC yang mensupport program 

Pemerintah Provinsi Jakarta. 

6. Marketing lewat media sosial maupun promosi 

langsung dengan memberikan kuis dan iklan 

yang menarik masyarakat. 

7. Bekerja sama dengan banyak merchant.   

1. Jaringan Mesin ATM Bank 

X masih kurang. 

2. Kantor cabang Bank X 

belum tersebar merata di 

luar provinsi. 

3. Bank X bergantung kepada 

Pemerintah Provinsi X 

Jakarta. 

4. Bank belum mengadaptasi 

blockchain.  

5. Tambahan biaya teknologi 

finansial. 

6. Belum masuk ke ranah 

daerah-daerah kecil, 

sehingga sosialisasinya 

masih kurang.  
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Tabel 3. Faktor Eksternal Lingkungan Perusahaan 

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

1. Adanya program Pemerintah Provinsi 

Jakarta yang membutuhkan pelayanan 

perbankan. 

2. Meningkatnya keinginan masyarakat 

dalam membuka UMKM. 

3. Munculnya inovasi teknologi dan 

informasi untuk investasi dan 

pengembangan produk. 

4. Meningkatnya konsumerisme dan  

membutuhkan pelayanan jasa perbankan. 

5. Kepercayaan nasabah yang meningkat 

dengan adanya regulasi dari OJK 

mengenai FinTech. 

1. Perkembangan produk consumer 

banking berbasis teknologi yang 

telah dimiliki bank pesaing.. 

2. Munculnya pesaing baru yaitu 

startup FinTech. 

3. Maraknya promosi layanan produk 

dan jasa oleh perbankan lainnya. 

4. Terdapat brand image konsumen 

yang kuat. 

5. Adanya cybercrime dan gangguan 

jaringan yang dapat mengganggu 

jalannya pelayanan perbankan 

berbasis digital. 

6. Perkembangan teknologi yang pesat. 
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Tabel 4. EFE 

NO FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL BOBOT RATING 
BOBOT X 

RATING  

  Peluang       

1 

Adanya program Pemerintah Provinsi 

Jakarta yang membutuhkan pelayanan 

perbankan. 

0,10 4 0,40 

2 
Meningkatnya keinginan masyarakat dalam 

membuka UMKM. 
0,10 4 0,40 

3 
Munculnya inovasi teknologi dan informasi 

untuk investasi dan pengembangan produk. 
0,11 4 0,44 

4 
Meningkatnya konsumerisme dan  

membutuhkan pelayanan jasa perbankan. 
0,10 4 0,40 

5 

Kepercayaan nasabah yang meningkat 

dengan adanya regulasi dari OJK mengenai 

FinTech. 

0,10 3 0,30 

  Total Peluang 0,52   1,94 

  Ancaman       

1 
Perkembangan produk consumer banking 

yang telah dimiliki bank pesaing. 
0,08 3 0,24 

2 
Munculnya pesaing baru yaitu startup 

FinTech. 
0,08 3 0,24 

3 
Maraknya promosi layanan produk dan jasa 

oleh perbankan lainnya. 
0,08 3 0,24 

4 Terdapat brand image konsumen yang kuat. 0,09 4 0,36 

5 

Adanya cybercrime dan gangguan jaringan 

yang dapat mengganggu jalannya pelayanan 

perbankan berbasis digital. 

0,08 3 0,24 

6 Perkembangan teknologi yang pesat. 0,09 4 0,36 

  Total Ancaman 0,48   1,68 

  Jumlah 1,00   3,62 
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Tabel 5. IFE 

NO FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT RATING 

BOBOT 

x 

RATING 

  Kekuatan       

1 
Modal besar dari Pemerintah Provinsi X Jakarta sebagai salah 

satu pemegang saham terbesar dengan kepemilikian 99,98%. 
0,11 4 0,44 

2 
Sebagai bank yang bekerja sama dengan Pemerintah X dalam 

pembangunan kota Jakarta. 
0,10 4 0,40 

3 
Keahlian dan pengalaman karyawan dalam bidang perbankan 

dan IT. 
0,10 4 0,40 

4 

Memiliki aplikasi layanan keuangan, seperti  J* mobile yang 

membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan CMS yaitu 

aplikasi untuk membantu pelayanan korporasi dan instansi. 

0,10 4 0,40 

5 
Mesin EDC yang mensupport program Pemerintah Provinsi 

Jakarta. 
0,10 4 0,40 

6 
Marketing lewat media sosial maupun promosi langsung 

dengan memberikan kuis dan iklan yang menarik masyarakat. 
0,09 3 0,27 

7 Bekerja sama dengan banyak merchant.   0,10 4 0,40 

  Total Kekuatan 0,72   2,71 

  Kelemahan       

1 Jaringan Mesin ATM Bank X masih kurang banyak. 0,06 2 0,12 

2 Kantor cabang Bank X belum tersebar merata di luar provinsi. 0,05 2 0,10 

3 Bank X bergantung kepada Pemerintah Provinsi X Jakarta. 0,05 2 0,10 

4 Bank belum mengadaptasi blockchain.  0,04 1 0,04 

5 Tambahan biaya teknologi finansial. 0,06 2 0,11 

6 
Belum masuk ke ranah daerah-daerah kecil, sehingga 

sosialisasinya masih kurang.  
0,04 2 0,08 

  Total Kelemahan 0,28   0,55 

  Jumlah 1,00   3,26 
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Keterangan: 

 Perhitungan bobot untuk faktor peluang pada No. 1 didapat dari total jawaban 3 

responden dibagi dengan total EFE perhitungannya adalah sebagai berikut: 

10,0
105

11
Bobot  

Untuk Total Bobot EFE harus sama dengan 1,00 

 Perhitungan rating untuk faktor peluang pada No. 1 didapat dari total jumlah 

jawaban 3 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan sebagai 

berikut : 

4
3

11
Rating  

 Perhitungan B x R untuk faktor peluang pada No.1 didapat dari perkalian bobot 

dan Rating. Perhitungannya adalah : 

Bobot x Rating = 0,10 x 4 = 0,40 

Dari analisis tersebut dapat diketahui jumlah nilai dari IFE (Internal Factors 

Evaluation) dan EFE (External Factors Evaluation) yang akan digunakan dalam 

pembuatan diagram analisis SWOT pada Bank X. 

Mencari titik X    = Kekuatan (Strenght) – Kelemahan 

(Weakness) 

Total bobot rating kekuatan  = 2,71 

Total bobot rating kelemahan  = 0,55 

          2,16    

Mencari Titik Y    = Peluang (Opportunity) – Ancaman 

(Threat) 

Total bobot rating peluang  = 1,94 

Total bobot rating ancaman  = 1,68 

           0.26 

3.3 Diagram Cartesius Analisis SWOT 

Dapat diketahui nilai masing-masing sumbu X dan sumbu Y berdasarkan selisih 

antara jumlah faktor-faktor yang terdapat pada IFE (Internal Factors Evaluation) 

dan EFE (External Factors Evaluation), yaitu sumbu X sebesar 2,16 dan sumbu Y 

sebesar 0,26. 
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Gambar 1. Diagram Cartesius 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram cartesius di atas, dapat disimpulkan bahwa PT. Bank X berada pada 

kuadran I (Growth) dimana perusahaan perlu menerapkan strategi OS (Oriented 

Strategy). Strategi ini menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan mampu 

untuk terus berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada 

untuk meraih keuntungan maksimal. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

1. Bank X telah memanfaatkan teknlogi finansial dalam pengoperasiannya guna 

mempermudah nasabah dan mendukung program inklusi keuangan. Teknologi 

finansial merupakan sebuah peluang karena dapat melakukan inovasi dalam 

produk dan layanan digital yang dapat mempermudah nasabah dalam 

bertransaksi. Namun, kemajuan teknologi tersebut juga dapat menjadi ancaman 

dimana pangsa pasar lama akan semakin tergerus. 

2. Sebelum mengimplementasikan teknologi finansial, Bank X bekerja secara 

manual dan waktu pelayanannya belum cepat, transaksi masih dilakukan 

dengan tatap muka, serta promosi produk/layanan masih door to door. Promosi 

produk agar lebih banyak diminati yaitu dengan memainkan tingkat suku bunga 

Opportunity (+ 1,94) 

Threat (- 1,68) 

Kuadran I 

Kuadran II 
Kuadran IV 

Kuadran III 

Weakness (- 0,55) Strenght (2,71) 
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bank. Namun, setelah mengimplementasikan teknologi finansial, Bank X 

memunculkan produk/layanan baru berbasis digital yang dapat mempermudah 

nasabah dalam bertransaksi dan memberikan respon cepat, mendukung inklusi 

keuangan, promosi sudah dapat dilakukan dengan media sosial yang disertai 

kuis berhadiah. 

3. Dari hasil analisis SWOT pengimplementasian teknologi finansial pada Bank X 

berdasarkan perolehan dari diagram cartesius, Bank X berada pada kuadran I 

yaitu growth. Kuadran ini menandakan situasi perusahaan yang memiliki 

peluang dan kekuatan. Strategi yang harus diterapkan adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneltian ini hanya meneliti satu (1) perusahaan saja yaitu PT. Bank X Jakarta. 

Waktu dalam penelitian hanya dua minggu dan subyek penelitian hanya tiga divisi 

yaitu divisi ritel  & merchant, divisi perencanaan bisnis dan divisi operasional 

sebagai responden dalam mengisi kuisioner dengan skala 1-4 sebagai perhitungan 

matriks IFE dan EFE.  

4.3 Saran 

1. Bank X memperluas aksesnya ke daerah yang belum terjangkau perbankan agar 

masyarakat dapat memanfaatkan jasa dari perbankan seluas-luasnya. 

2. Sosialisasi bank lebih pro-aktif kepada kebutuhan nasabah, seperti memperluas 

jaringan ATM di berbagai tempat seperti mall, rumah sakit, dan sebagainya. 

3. Melakukan job training secara rutin dalam peningkatan profesionalisme tenaga 

SDM perbankan, serta mempertahankan citra sebagai bank milik daerah. 
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